BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

1. Geomorfologi daerah Modelomo dan sekitarnya terbagi menjadi empat satuan
morfologi yaitu satuan perbukitan vulkanik, perbukitan denudasional, satuan
dataran fluvia, satuan dataran marin. Pola aliran sungai yang berada di daerah
penelitian adalah pola airan dendritic, trellis dan subparallel dengan tipe
genetik sungai konsekuen dan subsekuen. Stadia daerah penelitian termasuk
dalam stadia dewasa menjelang tua yang ditandai oleh adanya lembah sungai
berbentuk “V” dan “U”, serta proses erosi dan pelapukan.

2. Stratigrafi daerah Modelomo dan sekitarnya, berdasarkan penamaan
litostratigrafi tidak resmi tersusun oleh batuan yang berumur Eosen hingga
Holosen, terdiri dari satuan lava basalt (Eosen), satuan granodiorit Mohungo
(Miosen Tengah), satuan andesit Potanga (Pliosen awal), satuan dasit
Ayuhulado (Pliosen akhir), Satuan batugamping (Plistosen) dan satuan
endapan auvial (Holosen).

3. Struktur geologi daerah Modelomo dan sekitarnya berupa sesar normal
Mohungo yang relative berarah timur laut — barat daya dan kekar — kekar yang
relatif berarah timur laut — barat daya hingga barat laut — tenggara.

4. Sgarah geologi daerah Modelomo dimulai pada Eosen hingga Holosen.
Satuan lava basalt merupakan satuan yang paling tua di daerah penelitian
berumur Eosen hingga Miosen awal. Intrus granodiorit terjadi pada kala
Miosen Tengah hingga Miosen Akhir. Akifitas tunjaman di utara

menghasilkan kegiatan vulkanik yang mengerupsi satuan andesit pada kaa
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Pliosen awa — Pliosen akhir dan satuan dasit pada kala Pliosen akhir yang
merupakan penutup dari kegiatan gunungapi di daerah penelitian. Pada kala
Plistosen Akhir hingga Holosen terendapkan satuan batugamping di
lingkungan laut dangkal. Proses eksogen yang berlangsung menghasilkan
endapan aluvia yang terjadi pada kala Holosen hingga saat ini.
5. Potensi geologi daerah Modelomo berupa potensi kebencaan yaitu banjir dan
tambang batuan.
5.2.Saran
Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari masih banyak kekurangan
dalam penulisan dan pengolahan data. Maka dari itu penulis menyarankan kepada
peneliti selanjutnya sebaiknya sebelum mengadakan penelitian di  daerah
Modelomo dan sekitarnya baik berupa pemetaan geologi skala 1:25.000 atau lebih
detail lagi terlebih dahulu harus mempersiapkan data — data awal lokasi penelitian
agar pengambilan data Iebih optimal, efisien, dan sudah mendapatkan gambaran

awal daerah penelitian yang akan diteliti.
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